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28 Kabupaten dan 1 Kota di Provinsi Papua dijadikan daerah observasi penelitian 
untuk mengetahui hubungan tingkat pengangguran dan tingkat pendidikan dengan 
tingkat kemiskinan. Setelah dilakukan penelitian time series dari tahun 2007-2009 
menunjukkan proxy dari variabel tingkat pengangguran berhubungan dengan 
semua proxy dari tingkat kemiskinan kecuali proxy TPAK tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan semua proxy dari tingkat kemiskinan dan proxy 
TPT tidak memiliki hubungan dengan proxy PPKR. Begitu pula semua proxy dari 
variabel tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan semua proxy dari variabel 
tingkat kemiskinan, kecuali proxy AMH tidak memiliki hubungan dengan PRM 
dan proxy APSSMP tidak memiliki hubungan dengan proxy PPRK. Saran yang 
diberikan untuk peneliti lanjutan yaitu perlu menambahkan variabel dan proxy 
tentang kemiskinan agar dapat mengetahui kondisi yang akurat di provinsi 
tersebut. Dan saran untuk Pemerintah Provinsi adalah lebih mengembangkan sifat 
kewirausahaan yang dikaitkan dengan sumber daya alam yang ada di Provinsi 
Papua, menyeimbangkan lagi supply dan demand lowongan kerja dan 
mengembangkan pendidikan disektor formal dan informal. 
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28 districts and 1 city in Papua province were taken was observation area of 
research to determine the relationship of unemployment level and education level 
with poverty level. After years of research from 2007-2009 time series of proxy 
variables showed that unemployment level associated with all proxies of poverty 
level unless proxy TPAK has no significant relationship with all proxy from 
poverty level and proxy TPT has no significant relationship with the proxy PPKR. 
So did all of proxy variables education level have a relationship with all proxies 
of poverty level variables, except proxy AMH does not have a relationship with 
PRM and the proxy APSSMP has no significant relationship with proxy PPKR. 
Suggestions are given for further research is necessary to add a variable and a 
proxy of poverty in order to accurately determine the condition of the province. 
And advice to the Provincial Government is more developing entrepreneurial 
characteristics associated with natural resources that exist in the Papua province, 
to balance supply and demand more jobs and develop formal and informal 
education sector. 
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